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5. BIDANG STRATEGIS
8 Bidang Strategis Rumusan Masalah Uraian

2. Kesehatan 2.11 Lainnya Seputar Kesehatan 1. Tahap Persiapan dan Koordinasi
Kegiatan diawali dengan koordinasi 
antara tim pelaksana dengan mitra 
(Puskesmas/Posyandu/Dinas 
Kesehatan setempat) di Kabupaten 
Garut. Pada tahap ini dilakukan 
penyusunan rencana kerja, 
pembagian tugas tim, penentuan 
lokasi kegiatan, serta penyesuaian 
program dengan kebijakan 
percepatan penurunan stunting 
nasional dan daerah. Selain itu, 
dilakukan pengurusan perizinan dan 
penjadwalan kegiatan agar 
pelaksanaan berjalan efektif dan 
sesuai dengan ketentuan hibah 
KEMENDIKTISAINTEK.
Luaran: kesepakatan kerja sama, 
rencana pelaksanaan kegiatan 
(RPK).

2. Identifikasi Kebutuhan dan 
Analisis Masalah
Tahap ini bertujuan untuk 
memperoleh gambaran kondisi 
awal pengetahuan dan kebutuhan 
informasi keluarga serta kader 
Posyandu terkait pencegahan 
stunting. Kegiatan dilakukan melalui 
survei awal, wawancara, dan diskusi 
kelompok terarah (FGD). Hasil 
analisis ini menjadi dasar dalam 
penentuan materi, bahasa, dan 
bentuk media edukasi digital yang 
akan dikembangkan agar sesuai 
dengan karakteristik masyarakat 
Kabupaten Garut.
Luaran: laporan analisis kebutuhan 
dan data baseline.

3. Perancangan Konten Media 
Edukasi Digital
Berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan, tim menyusun materi 
edukasi pencegahan stunting yang 
meliputi pengertian stunting, 
penyebab, dampak, pencegahan 
pada 1000 HPK, peran keluarga, 
serta peran kader Posyandu. Materi 
disusun mengacu pada pedoman 
Kementerian Kesehatan dan 
kebijakan percepatan penurunan 
stunting. Konten dirancang dengan 
bahasa sederhana, visual menarik, 
dan pendekatan edukatif yang 
mudah dipahami oleh masyarakat.
Luaran: naskah materi dan 
storyboard media edukasi digital.



4. Pengembangan Media Edukasi 
Digital
Pada tahap ini dilakukan proses 
produksi media edukasi digital, 
seperti video edukasi, infografis 
digital, dan/atau modul digital 
interaktif. Media dikembangkan 
dengan mempertimbangkan 
kemudahan akses melalui gawai 
(smartphone) yang umum 
digunakan oleh keluarga. Produk 
media dibuat dalam format yang 
fleksibel sehingga dapat digunakan 
secara daring maupun luring pada 
kegiatan Posyandu.

Luaran: produk media edukasi 
digital pencegahan stunting.
5. Uji Kelayakan dan Validasi Media

Media edukasi digital yang telah 
dikembangkan selanjutnya diuji 
kelayakannya melalui penilaian oleh 
ahli materi kesehatan, ahli media, 
serta uji coba terbatas kepada 
kader Posyandu dan keluarga 
sasaran. Aspek yang dinilai meliputi 
kesesuaian materi, kejelasan pesan, 
tampilan visual, dan kemudahan 
penggunaan. Masukan yang 
diperoleh digunakan untuk 
penyempurnaan media.

Luaran: hasil uji kelayakan dan 
media yang telah direvisi.

6. Implementasi dan Edukasi 
kepada Sasaran
Media edukasi digital yang telah 
dinyatakan layak kemudian 
diimplementasikan melalui kegiatan 
sosialisasi dan edukasi kepada 
keluarga dan kader Posyandu. 
Kegiatan dilakukan dalam bentuk 
pelatihan singkat, pendampingan 
penggunaan media, serta simulasi 
pemanfaatan media dalam kegiatan 
rutin Posyandu. Tahap ini bertujuan 
meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman sasaran terkait 
pencegahan stunting.
Luaran: peningkatan pengetahuan 
kader dan keluarga, dokumentasi 
kegiatan.

7. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan 
untuk menilai efektivitas 
penggunaan media edukasi digital. 
Evaluasi dilakukan dengan 
membandingkan hasil pre-test dan 
post-test pengetahuan sasaran 
serta mengkaji tingkat penerimaan 
dan pemanfaatan media. Hasil 
evaluasi digunakan sebagai dasar 
perbaikan dan rekomendasi 
pengembangan lanjutan.
Luaran: laporan evaluasi efektivitas 
media.

8. Diseminasi dan Keberlanjutan 
Program



Tahap akhir adalah diseminasi hasil 
kegiatan kepada pemangku 
kepentingan, seperti pemerintah 
daerah, Puskesmas, dan pengelola 
Posyandu. Media edukasi digital 
diserahkan kepada mitra untuk 
digunakan secara berkelanjutan. 
Selain itu, dilakukan penyusunan 
laporan akhir dan publikasi hasil 
riset.
Luaran: laporan akhir, publikasi, dan 
rekomendasi keberlanjutan.

6. ANGGARAN
Rencana Anggaran Biaya penelitian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat yang berlaku.

Total RAB 1 Tahun Rp 49.952.000,00

Tahun 1 Total Rp 49.952.000,00 
Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Analisis Data Biaya analisis 
sampel

Biaya Analisis Sampel Unit 1  1.540.000  1.540.000

Analisis Data Biaya 
konsumsi 

rapat

Biaya Konsumsi Rapat 
6 orang x 2 hari

OH 12  70.000  840.000

Analisis Data Honorarium 
narasumber

honorarium 
Narasumber 

OJ 1  1.000.000  1.000.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

HR Pengolah Data P 
(penelitia

n)

1  1.540.000  1.540.000

Analisis Data Transport 
Lokal

Transport Lokal 6orang 
x 3 kali

OK (kali) 18  170.000  3.060.000

Analisis Data Uang Harian Uang Harian OH 10  130.000  1.300.000
Bahan ATK ATK Paket 1  3.000.000  3.000.000
Bahan Bahan 

Penelitian 
(Habis Pakai)

Bahan Penelitian 
(Habis Pakai)

Unit 1  7.500.000  7.500.000

Bahan Barang 
Persediaan 

Barang Persediaan Unit 2  2.500.000  5.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
penyusunan 

buku 
termasuk 

book chapter

Biaya Penyusunan 
Buku Termasuk Book 

Chapter

Paket 1  1.000.000  1.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Bereputasi 
Nasional

Biaya Publikasi artikel 
di jurnal bereputasi 

Nasional

Paket 1  1.500.000  1.500.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
pembuatan 
dokumen uji 

produk

Biaya Pembuatan 
dokumen uji Produk

Paket 1  500.000  500.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
pembuatan 
dokumen 
feasibility 

study

Biaya Pembuatan 
dokumen feasibility 

study

Paket 1  500.000  500.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Biaya Konsumsi 6orang 
x 2 hari

OH 12  70.000  840.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 

Biaya Luaran 
Iptek lainnya 

Biaya Luaran Iptek 
lainnya (purwarupa, 

Paket 1  1.500.000  1.500.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Wajib (purwa rupa, 

TTG dll)
TTG dll

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
konsumsi 

rapat

Biaya Konsumsi Rapat 
6 orang x 3hari

OH 18  70.000  1.260.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Pendaftaran 

KI

Biaya Pendaftaran KI Paket 1  500.000  500.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya seminar 
nasional

BIAYA Seminar 
Nasional

Paket 1  1.000.000  1.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya Luaran 
KI (paten, hak 

cipta dll)

Biaya Luaran KI (Paten, 
Hak Cipta, dll)

Paket 1  1.200.000  1.200.000

Pengumpulan Data FGD 
persiapan 
penelitian

FGD Persiapan 
penelitian

Paket 1  500.000  500.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

HR Petugas Survei OH/OR 50  8.000  400.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Lapangan

HR Pembantu 
Lapangan

OH 8  25.000  200.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Peneliti

HR Pembantu peneliti OJ 4  25.000  100.000

Pengumpulan Data Transport Transport OK (kali) 10  170.000  1.700.000
Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Uang harian 
rapat di 

dalam kantor

Uang harian rapat 
didalam kantor 6 orang 

x 3 hari

OH 18  130.000  2.340.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Uang harian 
rapat di luar 

kantor

Uang harian rapat 
diluar kantor

OH 10  130.000  1.300.000

Pengumpulan Data Uang harian 
rapat di luar 

kantor

Uang Harian Rapat 
Diluar Kantor

OH 10  170.000  1.700.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang Harian 6 orang x 
3 kali

OH 18  130.000  2.340.000

Sewa Peralatan Kendaraan Kendaraan OK (kali) 1  932.000  932.000
Sewa Peralatan Obyek  

penelitian
Objek penelitian Unit 1  500.000  500.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

Peralatan Penelitian Unit 1  1.500.000  1.500.000

Sewa Peralatan Ruang 
penunjang 
penelitian

Ruang Penunjang 
Penelitian

Unit 1  500.000  500.000

Sewa Peralatan Transport 
penelitian

Transport Penelitian OK (kali) 8  170.000  1.360.000



Isian Substansi Proposal 
SKEMA PENELITIAN DASAR (PENELITIAN DOSEN PEMULA 

AFFIRMASI, PENELITIAN DOSEN PEMULA, PENELITIAN 

PASCASARJANA) 
Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan 

petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau penghapusan di setiap bagian. 

 

A. JUDUL 
Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata 
Pengembangan Media Edukasi Digital Interaktif Pencegahan Stunting untuk Keluarga di 
Wilayah Kerja Puskesmas Sukaraja Kabupaten Garut] 

B. RINGKASAN 
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode, 
dan luaran yang ditargetkan 
 Stunting masih menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat yang mendesak di 
Indonesia karena dampaknya dapat menurunkan kemampuan kognitif, produktivitas, serta 
meningkatkan kerentanan terhadap penyakit tidak menular di masa dewasa. Oleh karena itu, 
percepatan pencegahan stunting menjadi agenda prioritas nasional yang memerlukan 
intervensi promotif dan preventif yang efektif hingga ke tingkat keluarga dan komunitas. 
Selama ini, edukasi pencegahan stunting di tingkat keluarga dan posyandu masih didominasi 
pendekatan konvensional yang bergantung pada pertemuan tatap muka dan kapasitas 
individu kader. Pendekatan ini memiliki keterbatasan jangkauan, variasi kualitas pesan, dan 
rendahnya kontinuitas penyampaian informasi kepada keluarga sasaran. Di sisi lain, 
perkembangan teknologi digital di masyarakat, termasuk di wilayah perdesaan, 
menunjukkan tren yang terus meningkat. Pemanfaatan media digital dalam edukasi 
kesehatan memiliki potensi untuk menjangkau sasaran lebih luas, menyediakan informasi 
yang konsisten, dan memungkinkan keluarga serta kader posyandu mengakses materi secara 
mandiri dan berulang. Namun, media edukasi digital pencegahan stunting yang sederhana, 
kontekstual, dan sesuai kebutuhan keluarga serta kader posyandu di desa masih sangat 
terbatas, khususnya di Kabupaten Garut. Dengan mengembangkan media edukasi digital 
berbasis konteks lokal, penelitian ini diharapkan memperkuat peran keluarga dan kader 
posyandu sebagai aktor kunci dalam pencegahan stunting. Penelitian ini juga memiliki 
urgensi strategis dalam mendukung transformasi digital sektor kesehatan dan penguatan 
intervensi promotif-preventif berbasis komunitas. Penelitian menggunakan pendekatan 
Research and Development (R&D) sederhana, dilaksanakan dalam tiga tahap utama: analisis 
kebutuhan, pengembangan media edukasi digital, dan uji coba terbatas. Luaran penelitian 
meliputi produk media edukasi digital interaktif pencegahan stunting yang didaftarkan di 
Kemenkumham RI, serta publikasi ilmiah di Jurnal Medika Cendikia Sinta 4 (URL: 
https://jurnalskhg.ac.id/index.php/Medika). Produk ini diharapkan menjadi sarana edukasi 
berkelanjutan yang meningkatkan pengetahuan, perilaku, dan keterlibatan keluarga dalam 
pencegahan stunting di tingkat pelayanan kesehatan primer.] 
C. KATA KUNCI 
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;) 
[Digital; Keluarga; Media Edukasi; Pencegahan; Stunting] 

D. PENDAHULUAN 
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari: 

• Latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti 
• Pendekatan pemecahan masalah 
• State of the art dan kebaruan 
• Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun 

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 

https://jurnalskhg.ac.id/index.php/Medika


D.1. LATAR BELAKANG DAN RUMUSAN MASALAH 
Tuliskan latar belakang penelitian dan rumusan permasalahan yang akan diteliti, serta 
urgensi dari dilakukannya penelitian ini 
 Latar Belakang 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak balita akibat kekurangan gizi 
kronis dan infeksi berulang, terutama pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) 
(1). Kondisi ini berdampak jangka panjang terhadap perkembangan kognitif, produktivitas, 
serta meningkatkan risiko penyakit tidak menular di usia dewasa (2). Oleh karena itu, 
pencegahan stunting menjadi prioritas utama dalam kebijakan pembangunan kesehatan di 
Indonesia (3). 

Kabupaten Garut termasuk wilayah di Provinsi Jawa Barat yang masih menghadapi 
permasalahan stunting (4). Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 2024, 
prevalensi stunting nasional menurun dari 21,5% pada 2023 menjadi 19,8% pada 2024. 
Angka ini masih berada di ambang batas yang ditetapkan WHO, yaitu di bawah 20% . 
Provinsi Jawa Barat mencatat prevalensi 15,9%, sementara Kabupaten Garut sekitar 14,2%, 
menunjukkan perlunya penguatan upaya pencegahan agar penurunan stunting berlangsung 
berkelanjutan dan merata (5). 

Berbagai intervensi telah dilakukan melalui layanan kesehatan primer, khususnya 
posyandu(6). Namun, edukasi pencegahan stunting di tingkat keluarga masih menghadapi 
tantangan, antara lain keterbatasan kapasitas kader, variasi kualitas penyampaian pesan, serta 
minimnya media edukasi yang menarik, mudah diakses, dan dapat digunakan mandiri oleh 
keluarga (7). Padahal, keluarga berperan sentral melalui pemenuhan gizi, pola asuh, dan 
praktik hidup bersih dan sehat (8). 

Edukasi kesehatan merupakan intervensi kunci dalam pencegahan stunting karena 
membentuk pengetahuan, sikap, dan praktik keluarga (9). Penelitian (10) menunjukkan 
bahwa peningkatan pendidikan ibu berkontribusi mencegah ketidakseimbangan gizi anak. 
Peningkatan pengetahuan, sikap, dan tindakan ibu hamil setelah intervensi edukasi nutrisi 
dengan dukungan kader dibanding kelompok control (11). 

Namun, edukasi konvensional berbasis tatap muka sering terkendala waktu, sumber 
daya, dan jangkauan sasaran (12). Teknologi digital membuka peluang media edukasi yang 
lebih fleksibel, interaktif, dan berkelanjutan, terbukti meningkatkan pemahaman dan 
keterlibatan sasaran (13). Pemanfaatannya di desa masih terbatas dan belum disesuaikan 
konteks lokal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan media edukasi 
digital pencegahan stunting yang sederhana, kontekstual, dan mudah digunakan keluarga 
serta kader posyandu di Kabupaten Garut. 
 
Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 

1. Bagaimana kebutuhan dan preferensi keluarga terhadap media edukasi pencegahan 
stunting di Kabupaten Garut? 

2. Bagaimana proses pengembangan media edukasi digital pencegahan stunting yang 
sesuai dengan konteks lokal? 

3. Apakah media edukasi digital yang dikembangkan dapat meningkatkan pengetahuan 
keluarga tentang pencegahan stunting? 

 

Urgensi Penelitian 
Stunting masih menjadi permasalahan gizi kronis yang berdampak serius terhadap 

kualitas sumber daya manusia karena memengaruhi pertumbuhan fisik, perkembangan 
kognitif, dan produktivitas anak di masa depan (14). Kabupaten Garut termasuk wilayah 
yang masih menghadapi tantangan dalam penurunan angka stunting, sehingga memerlukan 
upaya pencegahan yang lebih efektif dan berkelanjutan. Salah satu faktor utama penyebab 
stunting adalah rendahnya pengetahuan dan pemahaman keluarga mengenai pemenuhan 



gizi, pola asuh, serta kesehatan ibu dan anak, terutama pada periode 1000 Hari Pertama 
Kehidupan (HPK) (15).  

Upaya edukasi pencegahan stunting di fasilitas pelayanan kesehatan, termasuk di 
wilayah kerja Puskesmas Sukaraja, umumnya masih menggunakan media konvensional 
seperti leaflet, poster, dan penyuluhan satu arah. Media tersebut cenderung kurang menarik, 
kurang interaktif, dan belum mampu menjangkau keluarga secara optimal untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan secara berkelanjutan (16). 

Perkembangan teknologi digital membuka peluang pengembangan media edukasi 
yang interaktif, mudah diakses, dan mendorong partisipasi aktif keluarga (17). Media 
edukasi digital interaktif berpotensi menyampaikan informasi pencegahan stunting secara 
menarik dan kontekstual (18). Oleh karena itu, penelitian pengembangan media edukasi 
digital interaktif bagi keluarga di wilayah kerja Puskesmas Sukaraja Kabupaten Garut 
penting dilakukan untuk mendukung peningkatan pengetahuan, perubahan perilaku, serta 
percepatan penurunan stunting di tingkat pelayanan kesehatan primer. 
D.2. PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 
Tuliskan pendekatan dan strategi pemecahan masalah yang telah dirumuskan 

 Pendekatan pemecahan masalah dalam penelitian ini didasarkan pada asumsi bahwa 
pencegahan stunting yang efektif memerlukan penguatan perubahan perilaku di tingkat 
keluarga dan komunitas melalui edukasi yang berkelanjutan, mudah diakses, dan konsisten 
(19). Oleh karena itu, penelitian ini menerapkan pendekatan edukasi promotif–preventif 
berbasis digital yang berfokus pada keluarga dan kader posyandu sebagai aktor utama dalam 
pencegahan stunting (20). 

Tahap awal penelitian adalah identifikasi kebutuhan dan kesenjangan edukasi 
pencegahan stunting di tingkat keluarga dan posyandu. Analisis kebutuhan dilakukan untuk 
memetakan tingkat pengetahuan, praktik pengasuhan dan pemberian makan, serta kendala 
yang dihadapi keluarga dan kader dalam menyampaikan pesan kesehatan. Temuan tahap ini 
menjadi dasar dalam penyusunan konten edukasi digital yang relevan dan kontekstual. 

Tahap selanjutnya adalah pengembangan media edukasi digital pencegahan stunting 
yang sederhana, interaktif, dan mudah digunakan. Media ini memuat pesan kunci 
pencegahan stunting pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan, meliputi gizi ibu hamil, 
pemberian ASI dan MP-ASI, pencegahan infeksi, serta praktik sanitasi dan kebersihan. 
Media digital memungkinkan keluarga mengakses informasi secara mandiri dan berulang 
(21). 

Selanjutnya, kader posyandu dilibatkan sebagai fasilitator edukasi digital agar media 
terintegrasi dengan kegiatan posyandu (22). Tahap akhir adalah uji coba dan evaluasi 
peningkatan pengetahuan sebagai indikator awal keberhasilan intervensi, yang diharapkan 
mendorong perubahan sikap dan praktik keluarga serta mendukung penurunan risiko 
stunting secara berkelanjutan.] 
D.3. STATE OF THE ART DAN KEBARUAN 
Tuliskan keunggulan dari pemecahan masalah yang ditawarkan pengusul dibandingkan 
dengan penelitian pengusul sebelumnya atau peneliti lainnya dalam konteks 
permasalahan yang sama, serta kebaruan usulan dari aspek pendekatan, metode, dsb 

 Beberapa penelitian menunjukkan efektivitas berbagai media edukasi dalam 
meningkatkan pengetahuan dan sikap terkait pencegahan stunting. (23) menemukan bahwa 
edukasi stunting menggunakan booklet secara signifikan meningkatkan pengetahuan kader 
posyandu tentang stunting (p < 0,001), menunjukkan media cetak terstruktur masih efektif 
dalam program pencegahan stunting. (24) melaporkan bahwa booklet juga mampu 
meningkatkan pengetahuan dan sikap orang tua terhadap upaya pencegahan stunting di 
posyandu. 

Sementara itu, (25) menunjukkan bahwa edukasi stunting menggunakan media 
audiovisual secara signifikan meningkatkan pengetahuan ibu balita (p < 0,05), 
memperlihatkan bahwa pendekatan multimedia lebih menarik dan efektif dibanding edukasi 
konvensional tanpa media. (26) menegaskan bahwa video edukasi dapat meningkatkan 
pengetahuan ibu mengenai pencegahan stunting (p < 0,05). (27) menambahkan bahwa 



kombinasi modul tertulis dan video melalui platform chat seperti WhatsApp efektif 
meningkatkan pengetahuan ibu.  

Hasil penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai media edukasi non-
interaktif, baik cetak maupun audiovisual, terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan 
dan sikap keluarga atau ibu terkait pencegahan stunting. Temuan ini dapat dijadikan 
komparasi bagi pengembangan media edukasi digital interaktif yang menjadi fokus 
penelitian ini.]  
D.4. PETA JALAN PENELITIAN 
Tuliskan peta jalan penelitian dari tahapan yang telah dicapai, tahapan yang akan 
dilakukan selama jangka waktu penelitian, dan tahapan yang direncanakan. 
[ 

 
Adapun tahapan yang akan dilakukan selama jangka waktu penelitian, dan tahapan yang 
direncanakan sebagaiman ditampilkan pada table berikut: 

  
] 



E. METODE 
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000 
kata. Pada bagian metoda wajib dilengkapi dengan: 
• Diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan 

yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa 
file JPG/PNG.  

• Metode penelitian harus memuat, sekurang-kurangnya proses, luaran, indikator 
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada 
setiap tahapan penelitian. 

• Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

Diagram Alir 

 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) sederhana 
dengan desain kuantitatif deskriptif. Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap utama (28). 

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan, yang dilakukan melalui survei dan 
wawancara singkat kepada keluarga dengan balita dan kader posyandu untuk menggali 
kebutuhan, preferensi, serta tantangan dalam edukasi pencegahan stunting(29). Luaran yang 



diharapkan pada tahap ini adalah dokumen hasil analisis kebutuhan edukasi pencegahan 
stunting pada keluarga dan kader posyandu, pemetaan materi prioritas edukasi berbasis 1.000 
HPK dan konteks lokal Kabupaten Garut. Adapun target indicator tahap ini adalah 
Tersusunnya laporan analisis kebutuhan berbasis data kuantitatif dan temuan lapangan, 
teridentifikasinya minimal 5–7 topik kunci edukasi stunting yang dibutuhkan keluarga dan 
kader posyandu dan tersedianya data baseline tingkat pengetahuan keluarga dan kader 
sebagai dasar pengembangan media. Pada tahap ini kegiatan penelitian dipimpin oleh ketua 
dan anggota peneliti bekerja sama dengan tim kader posyandu di wilayah kerja Puskesmas 
Sukararja Garut sebagai mitra dalam penelitian ini. 

Tahap kedua adalah pengembangan media edukasi digital, yang meliputi penyusunan 
konten edukasi berbasis 1.000 HPK dan pencegahan stunting, serta pembuatan prototipe 
media digital berupa e-modul atau media berbasis web sederhana. Luaran yang diharapkan 
pada tahap ini adalah produk media edukasi digital pencegahan stunting (e-modul atau web 
sederhana) dan panduan penggunaan media edukasi digital bagi keluarga. Adapun target 
indicator pada tahap ini adalah tersedianya satu produk media edukasi digital yang 
fungsional dan siap diuji coba, konten media mencakup materi utama pencegahan stunting 
pada 1.000 HPK dan media dapat diakses melalui perangkat digital sederhana (smartphone). 
Pada tahap penelitian ini melibatkan koordinasi antara ketua dan anggota peneliti dengan tim 
peracang media digital untuk melakukan perancanagan dan  Kerjasama dengan tim ahli 
media edukasi untuk melakukan uji validitas konten media edukasi. 

Tahap ketiga adalah uji coba terbatas media edukasi digital menggunakan desain 
pretest–posttest untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan keluarga dan kader posyandu 
setelah penggunaan media tersebut. Luaran yang diharapkan dalam tahap ini adalah data 
hasil pretest dan posttest tingkat pengetahuan keluarga dan laporan evaluasi efektivitas awal 
media edukasi digital (30). Adapun target indicator pada tahap ini adalah terjadinya 
peningkatan rerata skor pengetahuan setelah intervensi edukasi digital, Minimal 60–70% 
responden mengalami peningkatan tingkat pengetahuan kategori baik dan tersusunnya 
rekomendasi penyempurnaan media untuk pengembangan lanjutan. Pada tahapan ini 
penelitian dilakukan oleh ketua dan anggota peneliti sendiri untuk melakukan pengolahan 
dan analisis data dan pembuatan pelaporan hasi penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh keluarga yang memiliki balita stunting (2 
– 5 tahun ). Adapun besar sampel diambil dengan menggunakan rumus beda dua rata-rata 
dengan jumlah berkisar antara 20 – 30 responden per kelompok (Intervensi dan Kontrol). 
Adapun tehnik sampling yang digunakan adalah multistage random sampling. 
Analisis Data 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji beda pretest–
posttest, sedangkan data kualitatif dianalisis secara tematik untuk memperkuat interpretasi 
hasil penelitian.] 
F. HASIL YANG DIHARAPKAN 
Jelaskan hasil yang diharapkan atau luaran yang dijanjikan dari penelitian 
[Penelitian ini diharapkan menghasilkan media edukasi digital interaktif yang mudah diakses 
dan kontekstual untuk keluarga, mencakup gizi ibu hamil, pemberian ASI, MP-ASI, perilaku 
hidup bersih, dan pencegahan infeksi. Kader posyandu meningkat kapasitasnya dalam 
memfasilitasi edukasi, sementara keluarga memperoleh pengetahuan, sikap, dan praktik 
pencegahan stunting yang lebih baik. Luaran lain meliputi modul digital, laporan penelitian, 
publikasi ilmiah pada jurnal nasional bereputasi sinta 4: Jurnal Medika cendikia, Artikel 
publikasi dan Produk media edukasi yang di HAKI kan dan model implementasi edukasi 
digital yang dapat direplikasi di wilayah lain.] 
G. JADWAL PENELITIAN 
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian, harap disesuaikan 
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian 



 
[Tahun ke-1 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Penyusunan 
Proposal Penelitian 

✔ 
           

2 Pembentukan Tim 
Penelitian 

✔ 
           

3 
Studi literatur & 
penyusunan 
proposal 

✔ ✔           

4 
Penyusunan 
instrumen & 
perizinan 

✔ ✔ ✔          

5 
Studi pendahuluan 
& observasi 
lapangan 

 ✔ ✔ ✔         

6 
Pengumpulan data 
pra-implementasi   ✔ ✔ ✔        

7 
Penerapan & 
pendampingan 
SiREMPAH 

   ✔ ✔ ✔       

8 
Pengumpulan data 
pasca-implementasi      ✔ ✔ ✔     

9 
Wawancara 
stakeholder      ✔ ✔ ✔     

10 
Analisis data 
kualitatif & 
kuantitatif 

      ✔ ✔ ✔    

11 
Evaluasi sistem & 
penyusunan 
rekomendasi 

       ✔ ✔ ✔   

12 
Penyusunan laporan 
akhir penelitian 

        ✔ ✔ ✔  

13 
Penyusunan artikel 
ilmiah 

         ✔ ✔ ✔ 

14 
Diseminasi hasil 
penelitian 

          ✔ ✔ 

15  Publikasi Luaran 
penelitian 

          ✔ ✔ 

] 

H. DAFTAR PUSTAKA 
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar 
Pustaka. 
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